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Cervical cancer is still a health problem that attacks woman and the mortality rate is still high. The 
incidence of cervical cancer has increased from year to year, there are at least 15.000 cases of woman infected 
with cervical cancer in Indonesia. The desaign of this research used a case control study. The population in 
this study were womah aged >35 years who were recorded in the obstetric gynecology of dr. Kariadi 
Hospital. Sampling techniques using consecutibe sampling amounted to 41 case and 41 control. Data were 
analyzed with Chi-Square. The results of the study showed that childbirth was a risk factor for cervical 
cancer (p value 0,008 OR 3,733 95%CI 1,496-9,318) and smoking history is not a risk factor for 
cervical cancer (p value 0,356 OR 4,324 95%CI 0,462-40,476). The results of the overall analysis 
showed that the childbirth ≥3 times was a risk factor for cervical cancer in woman aged >35 years. 
 





Kanker serviks merupakan masalah kesehatan yang menyerang wanita dan angka kematian 
masih tinggi. Angka kejadian kanker serviks dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, 
setidaknya ada 15.000 kasus wanita yang terinfeksi kanker serviks di Indonesia. Desain 
penelitian ini menggunakan studi kasus kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita 
usia >35 tahun yang tercatat di poli obstetri ginekologi rumah sakit umum pusat dr kariadi. 
Teknik sampling menggunakan  consecutive  sampling berjumlah 41 kasus  dan 41 kontrol.  
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Analisa data menggunakan Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan riwayat melahirkan 
merupakan faktor risiko kejadian kanker serviks (p value 0,008 OR 3,733 95%CI 1,496-
9,318) dan riwayat merokok bukan merupakan faktor risiko kejadian kanker serviks (p value 
0,356 OR 4,324 95%CI 0,462-40,476). Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan 
bahwa riwayat melahirkan ≥3 kali merupakan faktor risiko kejadian kanker serviks pada 
wanita usia >35 tahun. 
 
Kata Kunci : Kanker serviks, Riwayat Melahirkan, Merokok  
 
PENDAHULUAN 
Kanker serviks adalah keganasan di dalam 
leher rahim, yang umumnya memberikan 
gejala perdarahan per vagina yang 
abnormal, meskipun dalam beberapa 
kasus mungkin tidak terdapat gejala yang 
menonjol sampai didapatkan kanker 
stadium lanjut.1 Gejala paling umum pada 
kanker invasif adalah pendarahan saat 
berhubungan seksual dan keputihan. Pada 
stadium lanjut, gejala dapat berkembang 
menjadi nyeri pinggang atau perut bagian 
bawah karena desakan tumor. Alat 
skrining yang diandalkan untuk kanker 
serviks pasa saat sekarang adalah tes Pap 
Smear (Prawirohardjo dan Hanifa, 2011).   
 
Kanker serviks merupakan jenis kanker 
kedua terbanyak yang diderita oleh wanita 
di seluruh dunia, biasanya akan 
menyerang wanita yang berusia antara 35-
55 tahun(Dirjen PP&PL, 2010). Menurut 
Global Burden Cancer tahun 2018 
kematian akibat kanker serviks mencapai 
311.365 kematian. Angka kejadian kanker 
serviks dari tahun ke tahun terus 
mengalami peningkatan, setidaknya ada 
15.000 kasus wanita di indonesia 
terinfeksi kanker serviks setiap tahunnya 
(Kementrian Kesehatan, 2018). Rumah 
Sakit Umum Pusat dr. Kariadi mencata 
kejadian kanker serviks pada tahun 2016 
mencapai 667 kasus sedangkan tahun 
2017 mencapai 337 kasus (Data Rekam 
Medis Rumah Sakit Kanker Serviks 
RSUP Dr. Kariadi, 2017). Sampai saat ini 
kanker serviks masih menjadi perhatian 
pemerintah karena kasus baru masih terus 
meningkat dan angka angka kematian 
masih tinggi.  
 
Berbagai penelitian mengungkapkan 
bahwa riwayat melahirkan dan riwayat 
merokok merupakan faktor risiko dan 
beberapa penelitian yang lain 
mengungkapkan bukan sebagai faktor 
risiko. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
membuktikan riwayat melahirkan dan 
riwayat merokok sebagai faktor risiko 
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METODE PENELITIAN  
Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah case control. Populasinya adalah 
wanita berusia >35 tahun yang tercatat di 
poli obstetric dan ginekologi rsup dr. 
Kariadi Semarang. 
 
Teknik sampling menggunakan 
consecutive sampling berjumlah 41 
responden kasus dan 41 responden 
kontrol. Instrument dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner sedangkan untuk 
analisis data menggunakan Chi-Square. 
Penelitian ini telah melalui uji etik di 
Komite Etik Penelitian Kesehatan 
Rumah Sakit Umum Pusat dr. Kariadi 













Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi 
usia kejadian kanker serviks pada 
kelompok kasus pada usia 51-65 tahun 
sebesar 24 (58,5%) lebih banyak 
dibandingkan pada kelompok kontrol 
sebesar 15 (36,6%). Status pernikahan 
menikah pada kelompok kasus sebanyak 
39 (47,6%) lebih rendah dibandingkan 
status pernikahan menikah pada 
kelompok kontrol 41 (50,0%). 







Usia 51-65 tahun 24 (58,5%) 15 (36,6%) 
36-50 tahun 17 (41,5%) 26 (63,4%) 
Status 
Pernikahan 
Menikah 39 (95,1%) 41 (100,0%) 
0 (0,00) Janda 2 (4,9%) 
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Tabel 2 Faktor risiko riwayat melahirkan ≥3 kali dengan kanker serviks 
Riwayat 
Melahirkan 
Kasus Kontrol P OR 95% CI 
n % n % 
≥ 3 kali 26 63,4 13 31,7 0,008 3,733 1,496-9,318 
< 3 kali 15 36,6 28 68,3 
Total 41 100 41 100 
 
 
Tabel 3 Faktor risiko riwayat merokok dengan kanker serviks 
Riwayat 
Merokok 
Kasus Kontrol P OR 95% CI 
n % n % 
Iya, Merokok 4 9,8 1 2,4 0,356 4,324 0,462-
40,476 Tidak Merokok 37 90,2 40 97,6 
Total 41 100 41 100 
 
 
Berdasarkan tabel 2 proporsi riwayat 
melahirkan ≥3 kali pada kelompok 
kasus sebanyak 26 (63,4%) lebih besar 
dibandingkan kelompok kontrol 
sebanyak 13 (31,7%). Hasil analisis 
statistik menunjukkan riwayat 
melahirkan terbukti sebagai faktor risiko 
kejadian kanker serviks pada wanita usia 
≥35 dengan p value 0,008 dan OR 3,733 
(95%CI = 1,496-9,318). Hal ini 
menunjukkan bahwa bila wanita yang 
memiliki pernah melahirkan ≥3 kali 
mempunyai risiko terjadinya kanker 
serviks 3,722 kali lebih besar 
dibandingkan dengan wanita yang 
pernah melahirkan <3 kali.  
Berdasarkan tabel 3 proporsi riwayat 
merokok pada kelompok kasus 
sebanyak 4 (9,8%) lebih besar 
dibandingkan dengan kelompok kontrol 
sebanyak 1 (2,4%). Hasil analisis 
statistik  menunjukkan riwayat merokok 
bukan merupakan faktor risiko kejadian 
kanker serviks pada wanita usia >35 
tahun dengan p value 0,356 dan OR 
4,324 (95%CI = 0,462-40,476). 
 
PEMBAHASAN 
Faktor risiko riwayat melahirkan ≥3 
kali terhadap kejadian kanker 
serviks pada wanita usia >35 tahun 
Pada tabel 2 menunjukkan variabel 
riwayat melahirkan merupakan faktor 
risiko kejadian kanker serviks dengan 
besar OR 3,733 (95%CI 1,496-9,318), 
artinya bahwa wanita usia >35 tahun 
yang memiliki riwayat melahirkan ≥35 
tahun berisiko 3,733 kali lebih besar 
untuk terjadinya kanker serviks 
dibandingkan wanita yang pernah 
melahirkan <3 kali.
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Riwayat melahirkan berkaitan dengan 
jumlah anak yang dilahirkan selama masa 
kehidupannya. Wanita yang sering 
melahirkan ditambah dengan jarak 
kehamilan yang pendek, maka akan 
berdampak pada seringnya terjadi 
perlukaan di organ reproduksi yang 
akhirnya luka tersebut akan memudahkan 
terinfeksi HPV sebagai penyebab 
terjadinya penyakit kanker serviks.  
 
Pergantian hormon selama hamil, 
menjadikan perempuan lebih mudah 
untuk tertular HPV dan perkembangan 
sel kanker, hal ini juga dihubungkan 
dengan rendahnya daya imun perempuan 
saat hamil dan melahirkan (Colditz and 
Stein, 2009). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh damayanti 
et al, bahwa paritas >3 kali merupakan 
faktor risiko kejadian kanker serviks 
dengan p value 0,30 dan OR 3,1 (95%CI 
1,1-8,7), artinya bahwa wanita yang 
memiliki paritas >3 kali berisiko 3,1 kali 
lebih besar untuk terjadinya kanker 
serviks dibandingkan dengan wanita 
dengan paritas ≤3 kali (Darmayanti, dkk. 
2015). Penelitian yang dilakukan oleh 
Sharma dan Sanjay menunjukkan bahwa 
paritas 3-5 kali merupakan faktor risiko 
kanker serviks dengan p value 0,029 dan 
aOR 3,16 (1,12-8,91) yang berarti bahwa 
wanita dengan paritas 3-5 kali berisiko 
3,16 kali lebih besar untuk terjadi kanker 
serviks dibandingkan wanita dengan 
paritas <3 kali (Sharma &  Sanjay, 2017). 
 
Faktor risiko riwayat merokok 
terhadap kejadian kanker serviks pada 
wanita usia >35 tahun 
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa variabel 
riwayat merokok bukan merupakan 
faktor risiko kejadian kanker serviks 
dengan p value 0,356 dan OR 4,324 
(95%CI = 0,462-40,476.  
 
Riwayat merokok berkaitan dengan 
perilaku merokok yang dilakukan setiap 
hari sekurang-kurangnya satu tahun. 
Perempuan perokok akan menghirup zat-
zat toksik didalam rokok, penelitian 
menunjukkan bahwa lendir serviks pada 
perempuan perokok mengandung nikotin 
dan zat-zat toksik lainnya yang terdapat 
dalam rokok. Pada wanita perokok 
konsentrasi nikotin pada getah serviks 56 
kali lebih tinggi dibandingkan di dalam 
serum. Kandungan dalam rokok terdapat 
Efek langsung bahan tersebut pada 
serviks adalah menurunkan status imun 
lokal sehingga dapat menjadi 
kokarsinogen infeksi virus (Kartikawati, 
2013). 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Lubis, yang 
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menyatakan bahwa merokok bukan 
merupakan faktor risiko kejadian kanker 
serviks dengan p value  0,346 OR 1,573 CI 
0,614-4,302 (Lubis, dkk. 2017). Serupa 
dengan penelitian yang pernah dilakukan 
oleh Haiqing Jia, et al yang membuktikan 
bahwa riwayat merokok bukan 
merupakan faktor risiko kejadian kanker 
serviks dengan p value 0,738 OR 0,917 CI 
0,550-1,528 (Jia, et al. 2015). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Thanh 
Cong Bui membuktikan bahwa riwayat 
merokok bukan merupakan faktor risiko 
infeksi hpv dengan p value  0,15 RR 1,23 
CI 0,92-1,64. Hal ini dapat terjadi karena 
mayoritas responden tidak merokok dan 
hal ini didukung dengan mayoritas 
responden tinggal didaerah pedesaan dan 
merokok dianggap sebagai tindakan tidak 
wajar di daerah pedesaan.12 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil analisis statistic diketahui 
bahwa riwayat melahirkan ≥3 kali 
merupakan faktor risiko kejadian kanker 
serviks.  
Diharapkan petugas kesehatan dapat 
memberikan promosi kesehatan 
mengenai faktor risiko kejadian kanker 
serviks dan diharapkan wanita dapat 
mengurang jumlah persalinan normal. 
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